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Menguasai dasar ilmu pertanian, sistem dan usaha agribisnis, ekonomi pertanian, sosiologi, dan
agroklimatologi

Memiliki softskill dan tanggung jawab dalam mengimplementasikan IPTEKS bidang agribisnis
untuk masyarakat.

Menguasai dan mengimplementasikan alat analisis untuk pengambilan keputusan agribisnis
dengan mempertimbangkan sumberdaya lokal dan pembangunan pertanian yang berkelanjutan

Mahasiswa mampu mengidentifikasi strategi manajemen yang efektif untuk meningkatkan
produktivitas ternak dan hasil perikanan, memahami peran kepemimpinan dalam mencapai tujuan
produksi, serta mengelola sumber daya secara optimal, penguasaan keterampilan perencanaan
anggaran, pengambilan keputusan berbasis data, dan pemahaman terhadap aspek hukum dan
regulasi yang berkaitan dengan industri peternakan dan perikanan sehingga dapat menjadi
profesional yang mampu mengelola usaha ternak dan perikanan secara efisien dan berkelanjutan.

Mahasiswa mampu merancang model bisnis yang efektif, menganalisis pasar, serta mengelola rantai
pasok dan distribusi produk hasil ternak dan ikan, serta memahami aspek-aspek ekonomi, keuangan,
dan pemasaran yang terkait dengan industri agribisnis, termasuk strategi pricing, promosi produk,
dan negosiasi kontrak.

Mahasiswa mampu memahami secara menyeluruh mengenai manajemen ternak dan ikan, termasuk
pemilihan jenis-jenis ternak dan ikan yang sesuai dengan kondisi lingkungan, pakan yang optimal,
teknik-teknik pemeliharaan yang efektif, serta aspek kesehatan hewan dan ikan, dengan fokus pada
pencegahan penyakit dan perawatan yang baik.

Mahasiswa mampu memformulasikan pakan yang optimal, penentuan kebutuhan gizi ternak dan ikan,
serta penerapan teknologi-teknologi terkini dalam produksi pakan, mengidentifikasi sumber daya
pakan yang berkelanjutan, mengukur kualitas pakan, dan merancang program pemberian pakan yang
tepat guna untuk memastikan pertumbuhan optimal, kesehatan, dan produksi hasil yang baik.

Mahasiswa mampu merancang, menerapkan, dan mengelola sistem pertanian terintegrasi yang
melibatkan tanaman, ternak, dan ikan secara simultan, serta mengidentifikasi dan memahami



11.2 interaksi sinergis antara tanaman-ternak-ikan, termasuk pemanfaatan limbah organik sebagai sumber
nutrisi, peningkatan efisiensi penggunaan lahan, dan upaya-upaya untuk meminimalkan dampak
lingkungan.

Mahasiswa mampu merancang, mengelola, dan mengoptimalkan lingkungan perkandangan agar
sesuai dengan kebutuhan dan kesejahteraan ternak serta ikan, mengidentifikasi faktor-faktor kritis

04.1 seperti kepadatan populasi, penyediaan pakan, sistem ventilasi, dan manajemen limbah untuk
meminimalkan risiko penyakit dan meningkatkan efisiensi produksi, serta berorientasi pada
kesejahteraan hewan.

Mata kuliah Agribisnis Ternak & lkan membahas beragam aspek bisnis yang terkait dengan

DESKRIPSI SINGKAT manajemen usaha peternakan dan perikanan. Dalam konteks ini, fokus utama mata kuliah ini

MATA KULIAH

adalah memberikan pemahaman mendalam tentang strategi pengelolaan usaha ternak dan
POKOK Mata kuliah ini meliputi : Ruang lingkup ternak dan ikan; Produktivitas ternak potong dan kerja;
BAHASAN/BAHAN Manajemen pakan ternak potong dan kerja; Manajemen perkandangan ruminansia;
KAJIAN Manajemen ternak perah; Penanganan ternak perah; Pemerahan dan penanganan susu; Ternak
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sumber daya
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Mahasiswa
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merancang,
mengelola, dan
mengoptimalkan
lingkungan
perkandangan
agar sesuai
dengan

pertumbuhan
ternak 6.
Perhitungan
pertambahan bobot
badan harian
(PBBH) ternak
ditinjau dari sisi
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Manajemen
Perkandangan
Ruminansia 1.
Definisi dan konsep
dasar
perkandangan 2.
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perkandangan
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kebutuhan dan
kesejahteraan
ternak serta ikan,
mengidentifikasi
faktor-faktor kritis
seperti kepadatan
populasi,
penyediaan
pakan, sistem
ventilasi, dan
manajemen
limbah untuk
meminimalkan
risiko penyakit
dan
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mampu
mengidentifikasi
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ternak dan
perikanan secara
efisien dan
berkelanjutan.

10.1

melakukan
analisis
keunggulan dan
tantangan dari
lokasi budidaya
yang dipilih (air
tawar, air payau,
atau air asin),
termasuk aspek
lingkungan dan
infrastruktur
pendukung,
serta contoh
teknik
pengelolaan dan
pemeliharaan
kualitas air
dalam budidaya
perikanan
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Mahasiswa
mampu
merancang,
mengelola, dan
mengoptimalkan
lingkungan
perkandangan
agar sesuai
dengan
kebutuhan dan
kesejahteraan
ternak serta ikan,
mengidentifikasi
faktor-faktor kritis
seperti kepadatan
populasi,
penyediaan
pakan, sistem
ventilasi, dan
manajemen
limbah untuk
meminimalkan
risiko penyakit
dan
meningkatkan
efisiensi produksi,
serta berorientasi

04.1.3

Pengelolaan
Lingkungan
Perkandangan lkan
1. Konsep dan
Prinsip
Perkandangan lkan:
Definisi, Perbedaan
sistem tertutup,
semi-terbuka, dan
terbuka dalam
budidaya ikan 2.
Faktor-Faktor dalam
Pengelolaan
Perkandangan lkan:
Kepadatan
populasi, dampak
kepadatan terhadap
pertumbuhan,
kesehatan, dan
produktivitas,
pemilihan jenis
pakan, frekuensi
pemberian, dan
dampaknya
terhadap kualitas
air 3. Desain dan
tata letak

E-Learning

Self-
Directed
Learning,
Small Group
Discussion

Setelah
perkulic
mahasi
mampu
menjele
konsep
perkanc
ikan, fal
kritis de
pengelc
serta st
optima:
melalui
yang ef
teknolo
otomat
kesejah
dalam t
berkela

Pustak:
[ 3! 6! 7I
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pada
kesejahteraan
hewan.

04.1

Mahasiswa
mampu
merancang model
bisnis yang
efektif,
menganalisis
pasar, serta
mengelola rantai
pasok dan
distribusi produk
hasil ternak dan
ikan, serta
memahami
aspek-aspek
ekonomi,
keuangan, dan

10.2.3

perkandangan ikan
untuk efisiensi
produksi 4.
Pemanfaatan
teknologi
otomatisasi dalam
pengelolaan pakan
dan kualitas air,
evaluasi
keberlanjutan dan
dampak lingkungan
dari sistem
perkandangan ikan

Metode
Pengawetan lkan 1.
Definisi
Pengawetan lkan 2.
Jenis-jenis
Pengawetan lkan 3.
Teknologi
Pengawetan lkan
yang Ramah
Lingkungan 4. Nilai
Ekonomi atas
Kegiatan
Pengawetan lkan

E-Learning

Self-
Directed
Learning,
Small Group
Discussion

Mahasi
memah
mampu
menjele
dengan
tentang
pengaw
jenis pe
dan tek
pengaw
ramah |

Pustak:
[ 3! 6! 7I
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pemasaran yang
terkait dengan
industri
agribisnis,
termasuk strategi
pricing, promosi
produk, dan
negosiasi
kontrak.

10.2

Mahasiswa
mampu
memformulasikan
pakan yang
optimal,
penentuan
kebutuhan gizi
ternak dan ikan,
serta penerapan
teknologi-
teknologi terkini
dalam produksi
pakan,
mengidentifikasi
sumber daya
pakan yang

11.1.4

Teknologi Hasil
Perikanan 1.
Karakter dan sifat-
sifat bahan baku
perikanan ikan
segar 2. Teknik dan
pengolahan ikan
segar 3.
Pengolahan produk-
produk perikanan:
abon, baso, nugget

Tugas Mandiri :

Mahasiswa
diminta
menjelaskan
proses
pembuatan
produk olahan
ikan secara
sistematis,
menganalisis
manfaat dan
nilai tambah
dari produk
olahan
perikanan
dalam
meningkatkan

E-Learning

Self-
Directed
Learning,
Small Group
Discussion

Setelah
perkulic
mahasi
mampu
menjele
pengol:
perikan

Pustak:
[ 1’ 2’ 6’
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berkelanjutan,
mengukur
kualitas pakan,
dan merancang
program
pemberian pakan
yang tepat guna
untuk
memastikan
pertumbuhan
optimal,
kesehatan, dan
produksi hasil
yang baik.

11.1

Mahasiswa
mampu
merancang,
menerapkan, dan
mengelola sistem
pertanian
terintegrasi yang
melibatkan
tanaman, ternak,
dan ikan secara

Sistem Pertanian
Terintegrasi 1.
Tujuan, kelebihan,
kelemahan, kendala,
dan peranan SPT 2.
Ciri dan prinsip-
prinsip dasar
pertanian terpadu 3.
Model sistem
pertanian terpadu 4.

daya saing dan
peluang pasar,
serta
mengidentifikasi
tantangan
dalam
pengolahan
produk
perikanan serta
strategi untuk
meningkatkan
kualitas dan
daya tahan
produk.

Tugas Mandiri : E-Learning  Self-

Case Study: Directed
mahasiswa Learning,
diminta untuk Small Group
mencari contoh Discussion
penerapan

sistem

pertanian

terintegrasi
tanaman-ternak-
ikan dan

Setelah
perkulic
mahasi
mampu
merumi
sistem
terinteg
potong
ternak |
ternak
ikan, da
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simultan, serta
mengidentifikasi
dan memahami
interaksi sinergis
antara tanaman-
ternak-ikan,
termasuk
pemanfaatan
limbah organik
sebagai sumber
nutrisi,
peningkatan
efisiensi
penggunaan
lahan, dan upaya-
upaya untuk
meminimalkan
dampak
lingkungan.

11.2

Mahasiswa
mampu
merancang,
menerapkan, dan
mengelola sistem
pertanian

1122 Komponen
penyusun SPT dan

langkah-langkah

dalam perancangan

SPT 5. Sistem
integrasi antar
tanaman dan
tanaman-ternak-
ikan 6. Analisis
ekonomi SPT
tanaman-ternak-
ikan

Penerapan Sistem
Pertanian
Terintegrasi
Tanaman-Ternak-
Ikan Mahasiswa
mampu

menghitung

ekonominya

E-Learning

Case Study

secara

Pustak:
[ 1! 2! 9!

Peneraj
Pertani
Terinte(
Tanam:e
Ilkan Me
mampu
mengar
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terintegrasi yang
melibatkan
tanaman, ternak,
dan ikan secara
simultan, serta
mengidentifikasi
dan memahami
interaksi sinergis
antara tanaman-
ternak-ikan,
termasuk
pemanfaatan
limbah organik
sebagai sumber
nutrisi,
peningkatan
efisiensi
penggunaan
lahan, dan upaya-
upaya untuk
meminimalkan
dampak
lingkungan.

11.2

11.2.3

menganalisis
penerapan sistem
pertanian
terintegrasi
tanaman-ternak-
ikan dan
menganalisis
kelayakan
usahanya.

Tugas: Project
Based Learning

E-Learning

Exam

peneraj
pertanii
terinteg
tanama
ikan da
mengar
kelayak
usahan

Pustak:
[9,10,]

Evaluas
Semest



Mahasiswa
mampu
memahami
secara
menyeluruh
mengenai
manajemen
ternak dan ikan,
termasuk
pemilihan jenis-
jenis ternak dan
ikan yang sesuai
dengan kondisi
lingkungan, pakan
yang optimal,
teknik-teknik
pemeliharaan
yang efektif, serta
aspek kesehatan
hewan dan ikan,
dengan fokus
pada pencegahan
penyakit dan
perawatan yang
baik.

02.1

Mahasiswa
mampu

02.1.3

04.1.2

Kemampuan

memahami Presentasi hasil
manajemen ternak penyusunan
dan ikan, termasuk Case Study
pemilihan jenis secara

ternak dan ikan berkelompok

yang sesuai dengan
lingkungan, pakan
optimal, teknik
pemeliharaan yang
efektif, serta aspek
kesehatan dan
pencegahan
penyakit sesuai
dengan kondisi
peternakan di
Indonesia.

Pemahaman
terhadap konsep
dasar
perkandangan,
peranannya dalam
pertanian modern,
faktor-faktor yang
memengaruhi
sistem manajemen
perkandangan,
serta penerapan
sanitasi,
pencegahan
penyakit, dan upaya

Pustak:
[]



merancang,
mengelola, dan
mengoptimalkan
lingkungan
perkandangan
agar sesuai
dengan
kebutuhan dan
kesejahteraan
ternak serta ikan,
mengidentifikasi
faktor-faktor kritis
seperti kepadatan
populasi,
penyediaan
pakan, sistem
ventilasi, dan
manajemen
limbah untuk
meminimalkan
risiko penyakit
dan
meningkatkan
efisiensi produksi,
serta berorientasi
pada
kesejahteraan
hewan.

04.1

10.1.2

mengurangi
dampak lingkungan
dari aktivitas
perkandangan.

Pemahaman
terhadap
pemeliharaan sapi
perah, termasuk
penanganan pedet,
pemberian susu,
pemantauan siklus
reproduksi, serta
sistem
perkandangan yang
sesuai untuk
kelahiran dan
laktasi, guna
mendukung praktik
agribisnis yang
efisien dan
berkelanjutan.

Kemampuan
merancang model
bisnis agribisnis
ternak yang efektif,
menganalisis pasar
berdasarkan
segmen konsumen,
permintaan, dan
strategi diferensiasi



10.2.2

Mahasiswa
mampu
mengidentifikasi
strategi
manajemen yang
efektif untuk
meningkatkan
produktivitas
ternak dan hasil
perikanan,
memahami peran
kepemimpinan
dalam mencapai
tujuan produksi,
serta mengelola
sumber daya
secara optimal,
penguasaan
keterampilan
perencanaan
anggaran,
pengambilan
keputusan
berbasis data,
dan pemahaman
terhadap aspek
hukum dan
regulasi yang
berkaitan dengan

11.1.3

produk, serta
memahami tren dan
peluang ekspor,
pemahaman
terhadap struktur
rantai pasok, peran
kemitraan dalam
distribusi, serta
strategi mitigasi
risiko.

Kemampuan
memformulasikan
pakan yang optimal
dengan
mempertimbangkan
kebutuhan gizi
ternak dan ikan di
setiap fase
pertumbuhan, serta
pemanfaatan
sumber daya pakan
yang berkelanjutan.

Kemampuan
merancang dan
menerapkan sistem
pertanian
terintegrasi
berbasis tanaman,
ternak, dan ikan



industri
peternakan dan
perikanan
sehingga dapat
menjadi
profesional yang
mampu
mengelola usaha
ternak dan
perikanan secara
efisien dan
berkelanjutan.

11.2.1

10.1

Mahasiswa
mampu
merancang model
bisnis yang
efektif,
menganalisis
pasar, serta
mengelola rantai
pasok dan
distribusi produk
hasil ternak dan
ikan, serta
memahami
aspek-aspek
ekonomi,

dengan pendekatan
yang efisien dan
berkelanjutan,
penerapan teknik
budidaya terpadu,
pengelolaan
sumber daya secara
holistik, serta upaya
meminimalkan
dampak lingkungan
dalam sistem
pertanian
terintegrasi.



keuangan, dan
pemasaran yang
terkait dengan
industri
agribisnis,
termasuk strategi
pricing, promosi
produk, dan
negosiasi
kontrak.

10.2

Mahasiswa
mampu
memformulasikan
pakan yang
optimal,
penentuan
kebutuhan gizi
ternak dan ikan,
serta penerapan
teknologi-
teknologi terkini
dalam produksi
pakan,
mengidentifikasi
sumber daya
pakan yang
berkelanjutan,



mengukur
kualitas pakan,
dan merancang
program
pemberian pakan
yang tepat guna
untuk
memastikan
pertumbuhan
optimal,
kesehatan, dan
produksi hasil
yang baik.

11.1

Mahasiswa
mampu
merancang,
menerapkan, dan
mengelola sistem
pertanian
terintegrasi yang
melibatkan
tanaman, ternak,
dan ikan secara
simultan, serta
mengidentifikasi
dan memahami
interaksi sinergis
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antara tanaman-
ternak-ikan,
termasuk
pemanfaatan
limbah organik
sebagai sumber
nutrisi,
peningkatan
efisiensi
penggunaan
lahan, dan upaya-
upaya untuk
meminimalkan
dampak
lingkungan.
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